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Abstrak 

 

Situasi Pra-Hospital merupakan fase krusial dalam penanganan kegawatdaruratan, khususnya pada 

kejadian dengan banyak korban (mass casualty incident). Pelaksanaan Triage Salt membutuhkan 

kompetensi dan keyakinan diri (Self-Efficacy) tenaga kesehatan agar mampu mengambil keputusan 

secara cepat dan tepat. Salah satu upaya untuk meningkatkan Self-Efficacy penata anestesi adalah melalui 

media edukasi berbasis digital seperti E-Booklet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

edukasi E-Booklet terhadap Self-Efficacy penata anestesi dalam melakukan Triage Salt pada situasi Pra-

Hospital. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group Pre-Test-

Post-Test. Sampel penelitian berjumlah 68 penata anestesi anggota DPD IPAI Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner Self-Efficacy. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan 

tingkat Self-Efficacy sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan sebelum intervensi, 

sebagian besar responden memiliki Self-Efficacy dalam kategori rendah (54,4%) dan sangat rendah 

(16,2%). Setelah diberikan edukasi E-Booklet, mayoritas responden berada pada kategori sangat tinggi 

(55,9%) dan tinggi (26,5%), serta tidak terdapat lagi responden dalam kategori rendah maupun sangat 

rendah. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai P-Value 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan edukasi E-Booklet terhadap peningkatan Self-Efficacy penata anestesi. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa edukasi E-Booklet Triage Salt berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan Self-Efficacy penata anestesi dalam melakukan triage pada situasi Pra-Hospital. 

 

Kata kunci: E-Booklet, Self-Efficacy, Triage Salt, Pra-Hospital, Penata Anestesi 

 

Abstract 

 

The prehospital setting is a critical phase in emergency management, particularly during mass casualty 

incidents. The implementation of Triage Salt requires healthcare professionals to possess both adequate 

competence and strong Self-Efficacy to make rapid and accurate decisions. One strategy to enhance 

anesthesia practitioners’ Self-Efficacy is the use of digital educational media, such as E-Booklets. This 

study aimed to determine the effect of E-Booklet-based education on anesthesia practitioners’ Self-

Efficacy in performing Triage Salt in prehospital settings.This study employed a pre-experimental 

design using a one-group Pre-Test-Post-Test approach. The sample consisted of 68 anesthesia 

practitioners who were members of the Regional Board of the Indonesian Association of Anesthesia 

Practitioners (IPAI) in the Special Region of Yogyakarta, selected through simple random sampling. Self-

Efficacy was measured using a Self-Efficacy questionnaire. Data were analyzed using the Wilcoxon 

signed-rank test to assess differences in Self-Efficacy levels before and after the intervention. The results 

of the study showed that prior to the intervention, the majority of respondents demonstrated low (54.4%) 

and very low (16.2%) levels of Self-Efficacy. Following the E-Booklet educational intervention, most 

respondents were categorized as having very high (55.9%) and high (26.5%) Self-Efficacy, with no 

respondents remaining in the low or very low categories. The Wilcoxon signed-rank test revealed a 

statistically significant improvement in Self-Efficacy after the intervention (p = 0.000; p < 0.05). 

Therefore, it can be concluded that Triage Salt E-Booklet education has a significant positive effect on 

improving anesthesia practitioners’ Self-Efficacy in performing triage in prehospital settings. 
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1. PENDAHULUAN 

Situasi Pra-Hospital merupakan fase kritis dalam penanganan kegawatdaruratan karena 

korban pertama kali memperoleh pertolongan sebelum tiba di fasilitas kesehatan [1]. 

Keberhasilan penanganan pada fase ini sangat menentukan peluang keselamatan pasien, 

terutama pada kejadian bencana maupun mass casualty incident (MCI), yaitu kondisi ketika 

jumlah korban melebihi kapasitas sumber daya yang tersedia [2], [3]. Indonesia merupakan 

negara dengan risiko bencana yang tinggi sehingga membutuhkan kesiapsiagaan tenaga 

kesehatan dalam memberikan pelayanan Pra-Hospital secara cepat dan tepat [4]. Berdasarkan 

data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), tercatat 4.852 kejadian bencana di 

Indonesia sepanjang tahun 2023 yang sebagian besar memerlukan respons cepat tenaga 

kesehatan pada fase Pra-Hospital [5]. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) juga termasuk 

wilayah rawan bencana. Data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY 

menunjukkan tingginya kejadian tanah longsor, gempa bumi, kebakaran, dan angin kencang 

sehingga meningkatkan potensi terjadinya insiden dengan banyak korban yang memerlukan 

sistem triage yang efektif [6], [7]. 

Triage merupakan proses memilah korban berdasarkan tingkat kegawatannya untuk 

menentukan prioritas penanganan sehingga korban dengan kondisi paling kritis dapat 

memperoleh pertolongan terlebih dahulu [8]. Berbagai metode triage telah dikembangkan, 

seperti Simple Triage and Rapid Treatment (START), JumpSTART, dan CareFlight Triage. 

Namun, metode tersebut masih memiliki keterbatasan karena lebih berfokus pada klasifikasi 

korban dan belum mengintegrasikan intervensi penyelamatan jiwa secara komprehensif [9], 

[10]. Sebagai penyempurna, Sort, Assess, Lifesaving interventions, Treatment/Transport 

(SALT) Triage dikembangkan dengan menambahkan tahapan lifesaving interventions sehingga 

meningkatkan akurasi dan efektivitas penanganan korban di lapangan [11]. Penelitian 

menunjukkan bahwa SALT memiliki tingkat akurasi dan konsistensi yang lebih tinggi 

dibandingkan START [9]. 

Keberhasilan penerapan SALT tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan dan 

keterampilan tenaga kesehatan, tetapi juga oleh Self-Efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam melaksanakan suatu tindakan [12]. Pada situasi Pra-Hospital, penata 

anestesi memiliki kompetensi dalam penilaian jalan napas, ventilasi, dan kondisi pasien kritis 

sehingga berperan penting dalam proses triage serta intervensi penyelamatan jiwa [13], [14]. 

Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepercayaan diri tenaga kesehatan dalam 

melakukan triage masih belum optimal sehingga dapat memengaruhi ketepatan pengambilan 

keputusan pada kondisi darurat [15]. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti kepada 

beberapa penata anestesi yang tergabung dalam Dewan Pengurus Daerah Ikatan Penata 

Anestesi Indonesia (DPD IPAI) Daerah Istimewa Yogyakarta juga menunjukkan bahwa 

sebagian responden telah memahami konsep Triage Salt, tetapi masih merasa kurang yakin 

dalam melakukan penilaian dan menentukan kategori triage pada situasi Pra-Hospital. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Self-Efficacy adalah melalui 

media edukasi digital. E-Booklet merupakan media pembelajaran elektronik yang mudah 

diakses melalui smartphone, tablet, maupun komputer sehingga memungkinkan tenaga 

kesehatan mempelajari materi secara mandiri dan berulang [16], [17]. Selain meningkatkan 

pengetahuan, E-Booklet juga berpotensi meningkatkan keyakinan diri dalam pengambilan 

keputusan klinis [18]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis e-book interaktif mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kepercayaan diri 

tenaga kesehatan dalam praktik klinis [19]. Namun, penelitian mengenai pengaruh edukasi E-

Booklet terhadap Self-Efficacy penata anestesi dalam melakukan Triage Salt pada situasi Pra-

Hospital masih terbatas sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi E-Booklet terhadap Self-

Efficacy penata anestesi dalam melakukan Triage Salt pada situasi Pra-Hospital. Hipotesis 
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penelitian adalah terdapat pengaruh edukasi E-Booklet terhadap peningkatan Self-Efficacy 

penata anestesi dalam melakukan Triage Salt. Variabel independen penelitian adalah edukasi 

menggunakan E-Booklet, sedangkan variabel dependen adalah Self-Efficacy penata anestesi 

dalam melakukan Triage Salt. Penelitian menggunakan desain pre-experimental dengan 

pendekatan one-group Pre-Test–Post-Test untuk mengevaluasi perubahan Self-Efficacy 

sebelum dan sesudah pemberian intervensi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-experimental 

menggunakan pendekatan one-group Pre-Test–Post-Test untuk mengetahui pengaruh edukasi 

E-Booklet terhadap Self-Efficacy penata anestesi dalam melakukan Triage Salt. Penelitian 

dilaksanakan pada 16–24 Februari 2026 di Dewan Pengurus Daerah Ikatan Penata Anestesi 

Indonesia (DPD IPAI) Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi penelitian berjumlah 164 penata 

anestesi. Sampel sebanyak 68 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik 

probability sampling melalui simple random sampling. Variabel independen penelitian adalah 

edukasi menggunakan E-Booklet Triage Salt, sedangkan variabel dependen adalah Self-Efficacy 

penata anestesi dalam melakukan Triage Salt. Intervensi diberikan menggunakan E-Booklet 

yang berisi konsep dasar, langkah-langkah, kategori, lifesaving interventions, dan contoh kasus 

Triage Salt. Tingkat Self-Efficacy diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh 

Pamungkas (2022), terdiri atas 20 butir pernyataan dengan skala Likert serta telah dinyatakan 

valid dan reliabel. Pengumpulan data diawali dengan Pre-Test, dilanjutkan pemberian E-Booklet 

yang dipelajari secara mandiri selama satu minggu, kemudian dilakukan Post-Test 

menggunakan instrumen yang sama. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 24 melalui 

analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan tingkat Self-Efficacy, 

serta analisis bivariat menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test untuk menguji perbedaan Self-

Efficacy sebelum dan sesudah intervensi dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Penelitian ini 

telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Universitas 'Aisyiyah 

Yogyakarta dengan No. 5215/KEP-UNISA/II/2026. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

1). Jenis Kelamin 

 

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Responden 

Kategori Jumlah Presentase (%) 

Laki-laki 32 47,1 

Perempuan 36 52,9 

Jumlah 68 100 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 36 responden (52,9%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 32 

responden (47,1%). 

 

2). Pendidikan Terakhir 

 

Tabel 2. Distribusi Pendidikan Terakhir Responden 

Kategori Jumlah Presentase (%) 

D-III 15 22,1 

D-IV 46 67,6 
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Kategori Jumlah Presentase (%) 

S1 1 1,5 

S1+Profesi 1 1,5 

S2 4 5,9 

S3 1 1,5 

Jumlah 68 100 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir 

D-IV yaitu sebanyak 46 responden (67,6%). Responden dengan pendidikan D-III sebanyak 15 

responden (22,1%). Sementara itu, responden dengan pendidikan S2 sebanyak 4 responden 

(5,9%), dan masing-masing 1 responden (1,5%) memiliki pendidikan S1, S1 + Profesi, serta 

S3. 

 

3). Lama Bekerja 

 

Tabel 3. Distribusi Lama Bekerja Responden 

Kategori Jumlah Presentase (%) 

< 1 Tahun 1 1,5 

1-3 Tahun 52 76,5 

4-6 Tahun 3 4,4 

> 6 Tahun 12 17,6 

Jumlah 68 100 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki lama bekerja 1–

3 tahun yaitu sebanyak 52 responden (76,5%). Responden dengan lama bekerja lebih dari 6 tahun 

sebanyak 12 responden (17,6%), sedangkan responden dengan lama bekerja 4–6 tahun 

sebanyak 3 responden (4,4%) dan kurang dari 1 tahun sebanyak 1 responden (1,5%). 

 

4). Distribusi Self-Efficacy Penata Anestesi Sebelum Intervensi (Pre-Test) 

 

Tabel 4. Distribusi Self-Efficacy Penata Anestesi Sebelum Intervensi 

Kategori Jumlah Presentase (%) 

Sangat Tinggi 0 0 

Tinggi 2 2,9 

Cukup 18 26,5 

Rendah 37 54,4 

Sangat Rendah 11 16,2 

Jumlah 68 100 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

Self-Efficacy dalam kategori rendah yaitu sebanyak 37 responden (54,4%). Selanjutnya 

sebanyak 18 responden (26,5%) berada pada kategori cukup, dan 11 responden (16,2%) berada 

pada kategori sangat rendah. Sementara itu, hanya 2 responden (2,9%) yang berada pada 

kategori tinggi. 
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5). Distribusi Self-Efficacy Penata Anestesi Sesudah Intervensi (Post-Test) 

 

Tabel 5. Distribusi Self-Efficacy Penata Anestesi Sesudah Intervensi 

Kategori Jumlah Presentase (%) 

Sangat Tinggi 38 55,9 

Tinggi 18 26,5 

Cukup 12 17,6 

Rendah 0 0 

Sangat Rendah 0 0 

Jumlah 68 100 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

Self-Efficacy dalam kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 38 responden (55,9%). Selanjutnya 

sebanyak 18 responden (26,5%) berada pada kategori tinggi, dan 12 responden (17,6%) berada 

pada kategori cukup. Tidak terdapat responden yang berada pada kategori rendah maupun 

sangat rendah setelah diberikan intervensi. 

 

6). Pengaruh E-Booklet Terhadap Self-Efficacy Penata Anestesi 

 

Tabel 6. Self-Efficacy Penata Anestesi Sebelum dan Sesudah Diberikan E-Booklet 

Tingkat Self-Efficacy 
Pre-Test Post-Test 

P-Value 
F % F % 

Sangat Tinggi 0 0 38 55,9 

0,000 

Tinggi 2 2,9 18 26,5 

Cukup 18 26,5 12 17,6 

Rendah 37 54,4 0 0 

Sangat Rendah 11 16,2 0 0 

Total 68 100 68 100 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat perubahan tingkat Self-Efficacy 

penata anestesi sebelum dan sesudah diberikan edukasi melalui E-Booklet Triage Salt. Sebelum 

diberikan intervensi (Pre-Test), sebagian besar responden memiliki tingkat Self-Efficacy pada 

kategori rendah (54,4%), diikuti kategori cukup (26,5%), sangat rendah (16,2%), dan hanya 

sebagian kecil yang berada pada kategori tinggi (2,9%). Pada tahap ini tidak terdapat responden 

dengan kategori sangat tinggi. 

Setelah diberikan edukasi melalui E-Booklet (Post-Test), terjadi peningkatan tingkat 

Self-Efficacy responden. Sebagian besar responden berada pada kategori sangat tinggi (55,9%) 

dan tinggi (26,5%), sedangkan kategori cukup menurun menjadi 17,6%. Selain itu, tidak 

terdapat lagi responden yang berada pada kategori rendah maupun sangat rendah. Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai P-Value = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara tingkat Self-Efficacy sebelum dan sesudah pemberian edukasi melalui E-

Booklet Triage Salt. 

 

b. Pembahasan 

1). Jenis Kelamin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi responden laki-laki dan perempuan 

relatif seimbang. Hal tersebut menunjukkan bahwa profesi penata anestesi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dijalankan oleh laki-laki maupun perempuan dengan kesempatan yang relatif sama 
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dalam memberikan pelayanan anestesi dan kegawatdaruratan. 

Secara teori, jenis kelamin bukan merupakan faktor utama yang menentukan tingkat 

Self-Efficacy seseorang. Menurut Moraga-Pumarino et al., Self-Efficacy lebih dipengaruhi oleh 

pengalaman keberhasilan, pembelajaran, pelatihan, serta kemampuan individu dalam 

menyelesaikan tugas yang dihadapi [20]. Pada tenaga kesehatan, pengalaman praktik klinis dan 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan menjadi sumber utama terbentuknya keyakinan diri 

dalam melaksanakan tindakan profesional [21], [22]. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Zarrin et al. dan Mostoles & 

Alshammari yang melaporkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis 

kelamin dengan Self-Efficacy tenaga kesehatan [23], [24]. Kesamaan hasil penelitian 

sebelumnya dan penelitian ini dapat terjadi karena responden dalam penelitian ini, laki-laki 

maupun perempuan memiliki peluang yang sama untuk memperoleh pengalaman klinis, 

mengikuti pelatihan, serta mengembangkan kompetensi profesional sehingga pembentukan 

Self-Efficacy lebih dipengaruhi oleh pengalaman dibandingkan karakteristik demografis. 

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan Nugroho dan Kosasih yang menemukan 

adanya hubungan antara jenis kelamin dan Self-Efficacy pada perawat [25]. Perbedaan tersebut 

dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik responden dan lingkungan kerja yang diteliti. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin bukan merupakan faktor 

dominan yang memengaruhi Self-Efficacy penata anestesi dalam melakukan Triage Salt. Hal 

tersebut karena seluruh responden memiliki tugas, tanggung jawab, dan kompetensi yang relatif 

sama sebagai penata anestesi. Kesempatan yang setara dalam praktik klinis, pelatihan 

kegawatdaruratan, serta pengalaman menangani pasien memungkinkan laki-laki maupun 

perempuan membangun keyakinan diri yang relatif sama dalam melakukan Triage Salt. 

 

2). Pendidikan Terakhir 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan 

terakhir D-IV. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar penata anestesi memiliki latar 

belakang pendidikan vokasional yang telah dibekali kompetensi klinis sesuai dengan tuntutan 

praktik anestesi dan kegawatdaruratan. 

Secara teori, pendidikan berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan pengambilan keputusan yang pada akhirnya akan 

membentuk Self-Efficacy tenaga kesehatan [26], [27]. Semakin baik pengetahuan dan 

pengalaman belajar yang diperoleh selama pendidikan, semakin besar keyakinan individu 

dalam melaksanakan tindakan profesional [28]. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Kaya & Bakir yang menunjukkan 

bahwa tenaga kesehatan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki Self-

Efficacy yang lebih baik dalam pengambilan keputusan klinis [29]. Kesamaan hasil tersebut 

dapat terjadi karena responden dalam penelitian ini mayoritas memiliki pendidikan D-IV yang 

memberikan pembelajaran teoritis dan pengalaman praktik klinis yang memadai. Bekal 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama pendidikan memungkinkan penata 

anestesi memiliki dasar kompetensi yang diperlukan dalam melakukan penilaian pasien, 

menentukan prioritas penanganan, dan mengambil keputusan pada situasi kegawatdaruratan, 

termasuk dalam penerapan Triage Salt. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian oleh Pande et al. yang melaporkan bahwa 

tingkat pendidikan tidak berhubungan secara signifikan dengan Self-Efficacy perawat [30]. 

Perbedaan tersebut diduga disebabkan oleh karakteristik responden dan bidang pelayanan yang 

berbeda oleh perbedaan karakteristik responden dan konteks penelitian. Selain itu, responden 

dalam penelitian ini memiliki latar belakang pendidikan yang relatif seragam dan sesuai dengan 

kompetensi kegawatdaruratan sehingga pendidikan yang dimiliki lebih mendukung 

pembentukan keyakinan diri dalam melakukan Triage Salt. 
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Dominasi responden dengan pendidikan D-IV menyebabkan kemampuan dasar 

responden relatif homogen. Oleh karena itu, perbedaan Self-Efficacy dalam penelitian ini tidak 

banyak dipengaruhi oleh pendidikan formal, melainkan lebih dipengaruhi oleh pengalaman 

klinis, pelatihan kegawatdaruratan, dan pembelajaran yang diterima setelah memasuki dunia 

kerja. 

 

3). Lama Bekerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki lama bekerja 

1–3 tahun. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mayoritas penata anestesi masih berada pada 

tahap awal pengembangan karier, namun telah memiliki pengalaman praktik klinis yang cukup 

dalam pelayanan anestesi. 

Secara teori, pengalaman kerja merupakan salah satu sumber utama pembentukan Self-

Efficacy karena memberikan kesempatan bagi individu untuk memperoleh mastery experience, 

yaitu pengalaman keberhasilan dalam menyelesaikan suatu tugas [12]. Semakin sering tenaga 

kesehatan menghadapi berbagai kondisi klinis, semakin tinggi pula keyakinan dirinya dalam 

mengambil keputusan dan melakukan tindakan pada situasi kegawatdaruratan [31], [32]. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Nugroho & Kosasih dan Hermansson 

et al. yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berhubungan dengan peningkatan Self-

Efficacy tenaga kesehatan [25], [33]. Kesesuaian temuan tersebut dapat dijelaskan karena 

sebagian besar responden dalam penelitian ini telah memiliki pengalaman bekerja sebagai 

penata anestesi sehingga memiliki kesempatan untuk menghadapi berbagai kondisi pasien dan 

situasi klinis. Pengalaman tersebut membantu responden mengembangkan keterampilan 

profesional, meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan, serta membangun keyakinan 

diri dalam menjalankan tugas, termasuk dalam melakukan Triage Salt pada situasi 

kegawatdaruratan. 

Penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian Alsulami et al. melaporkan 

bahwa lama bekerja tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan Self-Efficacy [34]. 

Perbedaan hasil tersebut dapat dijelaskan karena penelitian sebelumnya dilakukan pada perawat 

dengan konteks pekerjaan yang berbeda, sedangkan penelitian ini dilakukan pada penata 

anestesi yang memiliki tuntutan kompetensi kegawatdaruratan dan pengambilan keputusan 

yang cepat dalam penerapan Triage Salt. Selain itu, pengalaman yang diperoleh selama bekerja 

sebagai penata anestesi memungkinkan responden lebih sering terpapar pada situasi klinis yang 

dapat mendukung pembentukan Self-Efficacy. 

Dengan demikian, meskipun sebagian besar responden memiliki masa kerja yang relatif 

singkat, pengalaman praktik klinis yang diperoleh sebagai penata anestesi telah memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan profesional. Namun, pengalaman kerja saja 

belum cukup untuk meningkatkan Self-Efficacy sehingga perlu didukung oleh pelatihan dan 

media edukasi, seperti E-Booklet Triage Salt. 

 

4). Distribusi Self-Efficacy Penata Anestesi Sebelum Intervensi (Pre-Test) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Self-Efficacy penata anestesi dalam 

melakukan Triage Salt sebelum diberikan edukasi E-Booklet masih berada pada kategori yang 

belum optimal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keyakinan diri penata anestesi dalam 

melakukan Triage Salt pada situasi Pra-Hospital masih belum optimal sebelum diberikan 

intervensi edukasi. 

Secara teori, Self-Efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya 

dalam melaksanakan suatu tindakan untuk mencapai hasil tertentu. Menurut teori Social 

Cognitive Theory yang dikemukakan oleh Bandura, Self-Efficacy berkembang melalui empat 

sumber utama, yaitu mastery experience, vicarious experience, verbal persuasion, dan 

physiological and affective states. Di antara keempat sumber tersebut, pengalaman keberhasilan 
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(mastery experience) merupakan faktor yang paling kuat dalam membentuk keyakinan diri 

seseorang [12]. Individu yang belum memiliki pengalaman, pengetahuan, maupun latihan yang 

memadai terhadap suatu prosedur akan cenderung memiliki tingkat Self-Efficacy yang lebih 

rendah [12]. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Houwelingen et al. yang melaporkan 

bahwa Self-Efficacy tenaga kesehatan sebelum diberikan pembelajaran berbasis teknologi masih 

berada pada kategori sedang hingga rendah [35]. Penelitian Shamsi et al. juga menunjukkan 

bahwa sebelum memperoleh intervensi pembelajaran digital, tenaga kesehatan belum memiliki 

keyakinan diri yang optimal dalam melaksanakan kompetensi yang diukur [36]. Kesesuaian 

hasil tersebut dapat dijelaskan karena responden pada penelitian ini maupun penelitian 

sebelumnya sama-sama belum memperoleh intervensi edukasi yang secara khusus dirancang 

untuk meningkatkan pemahaman dan keyakinan diri terhadap kompetensi yang diukur. 

Hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian Noh & Bae yang melaporkan bahwa 

perawat instalasi gawat darurat memiliki Self-Efficacy yang relatif tinggi dalam kesiapsiagaan 

bencana [37]. Perbedaan hasil tersebut dapat dijelaskan karena responden merupakan tenaga 

kesehatan yang bekerja di unit gawat darurat dan memiliki paparan yang lebih tinggi terhadap 

situasi kegawatdaruratan serta pelatihan kesiapsiagaan bencana. Sementara itu, penelitian ini 

mengukur Self-Efficacy penata anestesi dalam melakukan Triage Salt sebelum diberikan 

edukasi sehingga tingkat keyakinan diri yang dimiliki responden masih berada pada kondisi 

awal sebelum memperoleh intervensi pembelajaran. 

Rendahnya Self-Efficacy pada penelitian ini dipengaruhi oleh keterbatasan pengalaman 

responden dalam melakukan Triage Salt serta minimnya pembelajaran yang secara khusus 

membahas algoritma Sort, Assess, Lifesaving interventions, Treatment/Transport (SALT). 

Selain itu, mayoritas responden memiliki masa kerja 1–3 tahun sehingga paparan terhadap 

kejadian mass casualty incident kemungkinan masih terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan 

responden belum sepenuhnya yakin dalam melakukan penilaian korban, menentukan prioritas 

penanganan, maupun mengambil keputusan secara cepat pada situasi Pra-Hospital. Oleh karena 

itu, diperlukan media edukasi yang mampu meningkatkan pemahaman sekaligus memperkuat 

Self-Efficacy penata anestesi. 

 

5). Distribusi Self-Efficacy Penata Anestesi Sesudah Intervensi (Post-Test) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi melalui E-Booklet, 

sebagian besar responden mengalami peningkatan Self-Efficacy ke kategori sangat tinggi dan 

tinggi. Selain itu, tidak terdapat lagi responden yang berada pada kategori rendah maupun 

sangat rendah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemberian edukasi melalui E-Booklet 

mampu meningkatkan keyakinan diri penata anestesi dalam melakukan Triage Salt pada situasi 

Pra-Hospital. 

Menurut teori Bandura, Self-Efficacy dapat meningkat melalui proses pembelajaran 

yang memberikan pengalaman kognitif baru sehingga individu lebih memahami tugas yang 

akan dilakukan [12]. Informasi yang diperoleh melalui media pembelajaran akan diproses oleh 

korteks prefrontal sebagai pusat fungsi eksekutif, pemahaman, dan pengambilan keputusan, 

kemudian diperkuat melalui proses konsolidasi memori yang melibatkan hipokampus [38]. 

Proses tersebut membantu individu mengingat kembali informasi ketika menghadapi situasi 

yang serupa sehingga meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya [39]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Youngcharoen et al. yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan Self-Efficacy tenaga kesehatan 

dalam praktik klinis [40]. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Chuang et al. yang menyatakan 

bahwa penggunaan media e-book dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kepercayaan 

diri tenaga kesehatan [19]. Kesesuaian hasil tersebut dapat dijelaskan karena penelitian ini dan 

penelitian sebelumnya sama-sama memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi yang 
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memberikan kemudahan akses terhadap materi, meningkatkan pemahaman peserta, dan 

mendukung proses belajar mandiri sehingga berdampak pada peningkatan Self-Efficacy. 

Hasil penelitian yang berbeda dilaporkan Schou-Juul et al. yang melaporkan bahwa 

intervensi edukasi yang diberikan tidak meningkatkan Self-Efficacy secara signifikan [41]. 

Perbedaan tersebut diduga disebabkan oleh perbedaan materi intervensi dan karakteristik 

responden. Pada penelitian ini, E-Booklet disusun secara spesifik sesuai kompetensi penata 

anestesi dalam melakukan Triage Salt sehingga materi yang diberikan lebih relevan dengan 

kebutuhan praktik responden. 

Peningkatan Self-Efficacy setelah intervensi terjadi karena E-Booklet menyajikan materi 

secara sistematis, ringkas, dan mudah dipahami. Penyajian algoritma SALT, kategori triage, 

lifesaving intervention, serta contoh kasus membantu responden memahami alur pengambilan 

keputusan secara bertahap. Selain itu, E-Booklet dapat dipelajari berulang kali secara mandiri 

sehingga memperkuat pemahaman dan meningkatkan keyakinan responden dalam menerapkan 

Triage Salt pada situasi kegawatdaruratan. 

 

6). Pengaruh E-Booklet terhadap Self-Efficacy Penata Anestesi 

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat Self-Efficacy penata anestesi sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi melalui E-Booklet. Perubahan distribusi kategori Self-Efficacy 

dari dominan rendah sebelum intervensi menjadi dominan sangat tinggi setelah intervensi 

menunjukkan bahwa E-Booklet efektif meningkatkan keyakinan diri penata anestesi dalam 

melakukan Triage Salt pada situasi Pra-Hospital. 

Menurut teori Social Cognitive Theory, peningkatan Self-Efficacy terjadi ketika individu 

memperoleh informasi, pengalaman belajar, serta umpan balik yang mampu meningkatkan 

persepsi terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas [12]. Edukasi melalui E-

Booklet memberikan sumber informasi yang terstruktur sehingga responden memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai algoritma SALT, penentuan kategori korban, serta 

pelaksanaan lifesaving intervention. Pemahaman tersebut selanjutnya membentuk keyakinan 

bahwa responden mampu menerapkan prosedur triage secara benar ketika menghadapi situasi 

nyata [42]. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Chuang et al. yang melaporkan bahwa 

penggunaan media e-book meningkatkan kepercayaan diri tenaga kesehatan dalam praktik 

klinis [19]. Penelitian Youngcharoen et al. juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

teknologi mampu meningkatkan Self-Efficacy tenaga kesehatan melalui peningkatan 

pengetahuan dan pembelajaran mandiri [40]. Selain itu, penelitian mengenai penggunaan E-

Booklet pada tenaga kesehatan menunjukkan bahwa media digital yang mudah diakses dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena memungkinkan peserta mempelajari materi 

secara fleksibel dan berulang [43]. Hasil tersebut mendukung temuan penelitian ini bahwa 

media edukasi digital berkontribusi terhadap peningkatan Self-Efficacy penata anestesi. 

Efektivitas E-Booklet dalam penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh penyampaian 

materi, tetapi juga oleh karakteristik media yang praktis, mudah diakses melalui perangkat 

elektronik, dan dapat dipelajari kapan saja. Penyajian materi yang dilengkapi ilustrasi, 

algoritma, dan contoh kasus membantu responden memahami konsep Triage Salt secara lebih 

mudah dibandingkan hanya membaca teks. Kemudahan tersebut memungkinkan responden 

membangun pemahaman yang lebih baik sehingga meningkatkan keyakinan diri dalam 

melakukan penilaian korban, menentukan prioritas penanganan, dan mengambil keputusan 

pada situasi Pra-Hospital. Dengan demikian, E-Booklet dapat menjadi alternatif media edukasi 

yang efektif untuk meningkatkan Self-Efficacy penata anestesi dalam pelayanan 

kegawatdaruratan. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar penata anestesi anggota DPD Ikatan 

Penata Anestesi Indonesia (IPAI) Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki karakteristik berjenis 

kelamin perempuan, berpendidikan D-IV, dan memiliki lama bekerja 1–3 tahun. Sebelum 

diberikan edukasi melalui E-Booklet, tingkat Self-Efficacy responden dalam melakukan Triage 

Salt pada situasi Pra-Hospital didominasi kategori rendah. Setelah intervensi, terjadi 

peningkatan Self-Efficacy yang ditandai dengan meningkatnya proporsi responden pada kategori 

tinggi dan sangat tinggi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara tingkat Self-Efficacy sebelum dan sesudah intervensi (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa edukasi menggunakan E-Booklet efektif meningkatkan Self-Efficacy penata 

anestesi dalam melakukan Triage Salt pada situasi Pra-Hospital. Temuan ini menunjukkan 

bahwa E-Booklet berpotensi menjadi media edukasi yang efektif untuk mendukung peningkatan 

kesiapan penata anestesi dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan triage pada pelayanan 

kegawatdaruratan Pra-Hospital. 
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